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Abstrak 

Komunikasi merupakan elemen penting dalam kehidupan manusia, yang berperan sebagai penghubung 

antara individu, kelompok, dan organisasi. Dalam era digital yang terus berkembang, kemampuan berkomunikasi 

secara efektif menjadi semakin krusial. Artikel ini bertujuan untuk membahas konsep dasar komunikasi, termasuk 

tujuan, unsur-unsur, jenis, teknik, serta faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi dalam konteks organisasi. 

Komunikasi organisasi dipandang sebagai proses pertukaran informasi yang saling bergantung, yang dapat 

mempengaruhi efisiensi dan efektivitas kerja dalam suatu organisasi. Dalam pembahasan ini, berbagai macam 

jenis komunikasi yang terjadi, seperti komunikasi lisan, komunikasi antarpribadi, komunikasi massa, serta 

komunikasi digital, diidentifikasi dengan fokus pada penerapannya dalam dunia kerja dan organisasi. Selain itu, 

teknik komunikasi yang beragam, seperti teknik persuasif, koersif, dan instruktif, juga dijelaskan, beserta dengan 

berbagai hambatan yang sering dihadapi dalam komunikasi, seperti hambatan teknis, semantik, dan budaya. 

Artikel ini menyimpulkan bahwa kualitas komunikasi dalam organisasi sangat bergantung pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi komunikasi, termasuk pengirim pesan, penerima pesan, dan saluran komunikasi yang digunakan. 

Penerapan komunikasi yang baik dapat meningkatkan efektivitas kerja dan memperkuat hubungan antar individu 

dalam suatu organisasi. 

Kata Kunci: Komunikasi Organisasi, Teknik Komunikasi, Hambatan Komunikasi 

 

Abstract 

Communication is an essential element in human life, acting as a bridge between individuals, groups, 

and organizations. In an ever-evolving digital era, the ability to communicate effectively has become increasingly 

crucial. This article aims to discuss the basic concepts of communication, including its objectives, components, 

types, techniques, and the factors influencing communication in the context of organizations. Organizational 

communication is viewed as a process of interdependent information exchange that can affect the efficiency and 

effectiveness of work within an organization. In this discussion, various types of communication, such as verbal 

communication, interpersonal communication, mass communication, and digital communication, are identified 

with a focus on their application in the workplace and organizational settings. Additionally, various 

communication techniques, such as persuasive, coercive, and instructive techniques, are explained, along with 

the different barriers often encountered in communication, such as technical, semantic, and cultural barriers. The 

article concludes that the quality of communication within an organization greatly depends on factors influencing 

communication, including the sender, receiver, and the communication channels used. The application of effective 

communication can enhance work efficiency and strengthen interpersonal relationships within an organization. 

Keywords: Organizational Communication, Communication Techniques, Communication Barriers. 
 
PENDAHULUAN 

Komunikasi adalah salah satu aspek terpenting dalam kehidupan manusia yang tidak dapat dipisahkan 

dari setiap interaksi sosial yang terjadi. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia terus-menerus berkomunikasi, baik 

itu dengan individu lain, dalam kelompok, ataupun dalam konteks yang lebih luas seperti organisasi. Komunikasi 

memiliki peran yang sangat vital, karena melalui komunikasi, individu dapat menyampaikan informasi, 

pemikiran, perasaan, dan keinginan, baik secara verbal maupun non-verbal. Hal ini menjadikan komunikasi 

sebagai unsur dasar dalam pembentukan hubungan sosial yang sehat dan produktif. Selain itu, dalam dunia kerja, 

komunikasi menjadi faktor penentu dalam kelancaran operasional suatu organisasi (Goldhaber, 2017). 

Dalam konteks organisasi, komunikasi memiliki peran yang sangat strategis. Organisasi yang efektif dan 

efisien bergantung pada sistem komunikasi yang berjalan di dalamnya. Komunikasi bukan hanya berfungsi 

sebagai saluran informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun hubungan yang harmonis, menciptakan 

sinergi antaranggota organisasi, dan mencapai tujuan bersama. Sebuah organisasi yang memiliki sistem 

komunikasi yang baik akan dapat mengelola berbagai dinamika yang terjadi di dalamnya, mulai dari masalah 

yang terkait dengan struktur organisasi, proses kerja, hingga pengelolaan sumber daya manusia (Wayne & Faules, 

2019). 

Seiring dengan berkembangnya teknologi dan digitalisasi yang semakin pesat, dunia komunikasi juga 

mengalami perubahan signifikan. Komunikasi yang sebelumnya terbatas oleh ruang dan waktu kini dapat 

dilakukan secara real-time melalui berbagai platform digital, baik itu media sosial, aplikasi pesan instan, hingga 

komunikasi berbasis video. Dengan demikian, kemampuan untuk berkomunikasi dengan efektif dan efisien 

menjadi semakin penting, terutama dalam konteks komunikasi organisasi. Menurut Cahyadi (2017), komunikasi 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240130261638149
mailto:louisjhoo@gmai.com


Anthronomics: Jurnal Manajemen Sumber Daya Manusia, Volume 2, Nomor 3, Juli  2025: 134-139 

135                              Copyright © 2025 Pada Penulis 

organisasi dalam era digital ini menuntut perubahan cara berkomunikasi yang lebih terbuka dan lebih cepat, tanpa 

mengurangi kualitas dan akurasi informasi yang disampaikan. Oleh karena itu, organisasi yang ingin tetap 

bertahan dan berkembang di tengah persaingan global harus mampu memanfaatkan teknologi komunikasi yang 

ada secara optimal. 

Komunikasi dalam organisasi tidak hanya terbatas pada pengiriman pesan dari satu pihak ke pihak lain. 

Proses komunikasi dalam organisasi melibatkan banyak elemen, termasuk pengirim pesan (komunikator), pesan 

itu sendiri, media atau saluran komunikasi yang digunakan, serta penerima pesan (komunikan). Faktor-faktor ini 

saling berinteraksi dan mempengaruhi keberhasilan komunikasi yang terjadi. Misalnya, kredibilitas dan 

keterampilan komunikasi seorang pemimpin dapat mempengaruhi bagaimana pesan diterima oleh bawahannya 

(Katz & Kahn, 2019). Selain itu, pesan yang disampaikan harus jelas dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Media komunikasi yang digunakan juga harus sesuai dengan konteks dan audiens yang dituju, agar pesan dapat 

diterima dengan baik dan tanpa hambatan. Faktor-faktor ini menunjukkan bahwa komunikasi dalam organisasi 

adalah suatu sistem yang saling bergantung, di mana setiap elemen mempengaruhi keberhasilan komunikasi 

secara keseluruhan. 

Berbicara mengenai komunikasi dalam organisasi, tidak dapat dipisahkan dari komunikasi antarpribadi. 

Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi yang terjadi antara dua orang atau lebih dalam suatu interaksi 

langsung. Dalam konteks organisasi, komunikasi antarpribadi dapat terjalin antara atasan dan bawahan, antara 

rekan kerja, atau antaranggota tim yang memiliki tugas dan tanggung jawab yang berbeda. Komunikasi 

antarpribadi yang efektif sangat diperlukan untuk menciptakan hubungan yang sehat dan harmonis, sehingga 

tujuan organisasi dapat tercapai dengan optimal. Komunikasi antarpribadi yang buruk, sebaliknya, dapat 

menimbulkan kesalahpahaman, konflik, dan bahkan penurunan produktivitas kerja. Dalam hal ini, keterampilan 

komunikasi interpersonal menjadi kunci penting dalam mencapai kesuksesan dalam bekerja dalam suatu 

organisasi (Simorangkir et al., 2014). 

Selain komunikasi antarpribadi, komunikasi organisasi juga mencakup komunikasi massa dan 

komunikasi digital. Komunikasi massa berfokus pada penyebaran pesan kepada audiens yang lebih luas, melalui 

media massa seperti televisi, radio, atau surat kabar. Dalam organisasi, komunikasi massa digunakan untuk 

menyampaikan informasi penting kepada publik atau masyarakat luas, misalnya melalui konferensi pers, iklan, 

atau publikasi berita. Sementara itu, komunikasi digital, yang berkembang pesat seiring dengan perkembangan 

teknologi, mencakup penggunaan platform digital untuk berkomunikasi, seperti email, media sosial, atau aplikasi 

berbasis internet. Dengan kemajuan teknologi, komunikasi digital menjadi semakin penting dalam organisasi 

karena memungkinkan komunikasi yang lebih cepat, lebih luas, dan lebih efisien. Namun, di sisi lain, komunikasi 

digital juga menimbulkan tantangan tersendiri, seperti pengelolaan informasi yang tersebar di berbagai platform 

dan potensi terjadinya kesalahan informasi (Cahyadi, 2017). 

Untuk memahami lebih dalam mengenai komunikasi dalam organisasi, penting untuk mengkaji berbagai 

teori yang berkaitan dengan komunikasi. Salah satu teori yang relevan adalah teori komunikasi organisasi yang 

dikembangkan oleh Katz dan Kahn (2019). Menurut teori ini, komunikasi organisasi adalah arus informasi yang 

terjadi dalam suatu organisasi, yang melibatkan pertukaran pesan dan pemindahan arti di antara anggota 

organisasi. Teori ini juga mengemukakan bahwa komunikasi organisasi dapat terjadi dalam dua bentuk, yaitu 

komunikasi internal dan komunikasi eksternal. Komunikasi internal terjadi di dalam organisasi itu sendiri, antara 

anggota organisasi, baik secara vertikal (antara atasan dan bawahan) maupun horizontal (antar rekan sejawat). 

Sedangkan komunikasi eksternal melibatkan interaksi dengan pihak luar organisasi, seperti pelanggan, mitra 

kerja, atau masyarakat umum. 

Selain teori Katz dan Kahn, terdapat pula perspektif lain mengenai komunikasi organisasi, seperti yang 

dikemukakan oleh Wayne dan Faules (2019). Mereka membagi komunikasi organisasi ke dalam dua perspektif, 

yaitu perspektif tradisional dan perspektif interpretif. Perspektif tradisional memandang komunikasi organisasi 

sebagai suatu proses yang bersifat fungsional dan objektif, di mana pesan disampaikan dengan tujuan yang jelas 

dan terstruktur. Sedangkan perspektif interpretif memandang komunikasi organisasi sebagai suatu proses 

penciptaan makna yang terjadi melalui interaksi antar individu dalam organisasi, yang melibatkan unsur 

subjektivitas dan interpretasi masing-masing individu terhadap pesan yang diterima. 

Komunikasi dalam organisasi juga tidak dapat dipisahkan dari peran kepemimpinan. Pemimpin yang 

memiliki kemampuan komunikasi yang baik akan dapat mempengaruhi bawahannya untuk bekerja dengan lebih 

efektif dan produktif. Komunikasi yang terbuka dan transparan antara pemimpin dan anggota organisasi dapat 

meningkatkan kepercayaan, motivasi, dan komitmen anggota organisasi terhadap tujuan yang telah ditetapkan. 

Sebaliknya, komunikasi yang buruk antara pemimpin dan bawahannya dapat menyebabkan kebingunguan, 

ketidakpastian, dan penurunan semangat kerja (Siregar & Suryani, 2013). Oleh karena itu, kepemimpinan yang 

baik harus diimbangi dengan keterampilan komunikasi yang efektif agar dapat memfasilitasi terciptanya iklim 

kerja yang positif dan mendukung tercapainya tujuan organisasi. 

Dalam praktek komunikasi organisasi, hambatan-hambatan komunikasi seringkali muncul dan menjadi 

tantangan yang harus dihadapi. Hambatan komunikasi dapat berupa hambatan teknis, seperti gangguan pada 

saluran komunikasi atau media yang digunakan, hambatan semantik, yang terjadi karena adanya perbedaan 
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pemahaman terhadap arti pesan yang disampaikan, serta hambatan budaya, yang berkaitan dengan perbedaan latar 

belakang budaya antara individu dalam organisasi. Selain itu, hambatan psikologis, seperti emosi atau sikap 

negatif terhadap pesan atau pengirim pesan, juga dapat menghambat efektivitas komunikasi dalam organisasi 

(Cangara, 2016). Oleh karena itu, penting bagi setiap individu dalam organisasi untuk mengatasi hambatan-

hambatan ini dan berupaya menciptakan komunikasi yang terbuka, jujur, dan efektif. 

Secara keseluruhan, komunikasi dalam organisasi memainkan peran yang sangat penting dalam 

mencapai tujuan organisasi. Komunikasi yang baik dapat meningkatkan efektivitas kerja, mempererat hubungan 

antar individu, serta menciptakan suasana kerja yang harmonis dan produktif. Oleh karena itu, pemahaman yang 

mendalam tentang konsep dan teori komunikasi organisasi, serta keterampilan komunikasi yang baik, sangat 

diperlukan bagi setiap anggota organisasi, terutama bagi para pemimpin, untuk menciptakan organisasi yang 

efektif dan efisien. Komunikasi yang baik juga menjadi salah satu kunci utama dalam menghadapi tantangan yang 

dihadapi organisasi di era digital ini, serta memastikan kelangsungan hidup dan keberhasilan organisasi dalam 

jangka panjang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman 

mendalam mengenai komunikasi dalam organisasi, serta bagaimana komunikasi mempengaruhi efektivitas kerja 

dalam suatu organisasi. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi 

perspektif subjektif dari individu yang terlibat dalam komunikasi di dalam organisasi. Melalui pendekatan ini, 

peneliti dapat menggali berbagai fenomena yang terjadi dalam komunikasi organisasi secara rinci, serta 

memahami konteks dan dinamika yang membentuk interaksi antar anggota organisasi. 

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data utama adalah wawancara mendalam dan observasi 

partisipatif. Wawancara mendalam dilakukan dengan pemimpin dan anggota organisasi yang terlibat langsung 

dalam komunikasi organisasi. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mengenai bagaimana 

mereka berkomunikasi dalam menjalankan tugas dan mencapai tujuan organisasi. Selain itu, wawancara ini juga 

bertujuan untuk menggali tantangan yang dihadapi dalam proses komunikasi serta upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi hambatan-hambatan komunikasi yang ada. Selama wawancara, peneliti juga akan mencatat ekspresi 

non-verbal yang mungkin menjadi indikator penting dalam proses komunikasi (Simorangkir et al., 2014). 

Observasi partisipatif dilakukan dengan mengikuti kegiatan sehari-hari dalam organisasi, di mana 

peneliti dapat langsung mengamati proses komunikasi yang terjadi di antara anggota organisasi. Observasi ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi pola komunikasi yang digunakan, apakah komunikasi tersebut lebih banyak 

bersifat formal atau informal, serta melihat bagaimana komunikasi mempengaruhi kinerja dan hubungan antar 

individu di dalam organisasi. Observasi partisipatif juga memberikan kesempatan kepada peneliti untuk melihat 

secara langsung hambatan-hambatan komunikasi yang mungkin tidak terungkap dalam wawancara. Dalam 

observasi ini, peneliti berperan aktif sebagai pengamat yang terlibat dalam interaksi sosial tanpa mengubah 

perilaku atau proses komunikasi yang sedang terjadi (Cahyadi, 2017). 

Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan analisis tematik. Teknik ini digunakan untuk 

mengidentifikasi dan mengorganisasikan pola-pola komunikasi yang ditemukan selama proses wawancara dan 

observasi. Data yang diperoleh akan dikelompokkan berdasarkan tema-tema utama yang muncul, seperti teknik 

komunikasi, hambatan komunikasi, serta peran komunikasi dalam meningkatkan efektivitas kerja dan hubungan 

antar anggota organisasi. Setelah tema-tema utama ditemukan, peneliti akan melakukan analisis lebih mendalam 

untuk mencari hubungan antara tema-tema tersebut, serta mencari pola komunikasi yang paling efektif dalam 

meningkatkan kinerja organisasi. 

Selain itu, penelitian ini juga mengandalkan triangulasi data untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas 

temuan penelitian. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari wawancara, observasi, 

dan dokumen terkait yang ada dalam organisasi. Dengan demikian, penelitian ini berusaha untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih lengkap dan akurat mengenai komunikasi dalam organisasi. Proses triangulasi ini 

memungkinkan peneliti untuk mengkonfirmasi temuan dari berbagai sumber yang berbeda dan memastikan 

bahwa hasil penelitian dapat dipercaya (Cahyadi, 2017). 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mendalami bagaimana komunikasi berperan dalam organisasi, terutama 

dalam meningkatkan efektivitas kerja dan hubungan interpersonal antar anggota. Penelitian ini dilakukan di 

sebuah organisasi yang memiliki struktur dan kompleksitas yang beragam, dengan memanfaatkan wawancara 

mendalam dan observasi partisipatif sebagai metode pengumpulan data. Berdasarkan analisis yang dilakukan 

terhadap data yang terkumpul, ditemukan beberapa temuan utama yang menggambarkan bagaimana komunikasi 

dalam organisasi memengaruhi dinamika kerja dan pencapaian tujuan organisasi. 

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi memiliki peran yang sangat penting 

dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan meningkatkan efektivitas kerja dalam organisasi. Selain 

itu, temuan juga mengungkapkan bahwa keberhasilan komunikasi dalam organisasi sangat dipengaruhi oleh 
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beberapa faktor, di antaranya adalah keterampilan komunikasi individu, penggunaan saluran komunikasi yang 

tepat, serta budaya organisasi yang mendukung komunikasi terbuka dan jujur. 

Salah satu temuan utama yang muncul dari penelitian ini adalah pentingnya komunikasi interpersonal 

dalam organisasi. Komunikasi interpersonal, yaitu komunikasi yang terjadi antara dua individu atau lebih, terbukti 

sangat mempengaruhi hubungan antar anggota organisasi. Dalam observasi yang dilakukan, terlihat bahwa 

komunikasi yang efektif antara atasan dan bawahan dapat meningkatkan motivasi kerja, kepercayaan diri, dan 

keterlibatan dalam tugas yang diberikan. Wawancara dengan beberapa anggota organisasi menunjukkan bahwa 

komunikasi yang terbuka dan transparan antara pemimpin dan anggota organisasi dapat memperkuat rasa saling 

percaya dan membangun ikatan emosional yang positif. Hal ini sejalan dengan temuan Simorangkir et al. (2014) 

yang menyatakan bahwa komunikasi interpersonal yang baik dapat meningkatkan hubungan kerja dan 

menciptakan iklim kerja yang produktif. 

Komunikasi yang terjadi dalam organisasi tidak hanya terbatas pada interaksi antar individu, tetapi juga 

mencakup komunikasi dalam kelompok atau tim kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi tim yang 

efektif berperan penting dalam meningkatkan koordinasi dan kolaborasi di antara anggota tim. Dalam kelompok 

yang memiliki komunikasi yang baik, anggota tim merasa lebih terbuka untuk menyampaikan ide dan pendapat, 

serta lebih mudah dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. Salah satu contohnya adalah ketika tim 

menghadapi tantangan dalam proyek yang rumit, anggota tim yang memiliki komunikasi yang terbuka dapat 

dengan cepat menemukan solusi bersama dan mencapai tujuan proyek tersebut. Sebaliknya, dalam tim yang 

komunikasi antar anggotanya terbatas, tercatat adanya peningkatan ketegangan dan kesalahpahaman yang 

memperlambat proses penyelesaian tugas. Fenomena ini juga diperkuat oleh temuan Cahyadi (2017), yang 

mengungkapkan bahwa komunikasi tim yang efektif dapat meningkatkan kinerja tim dan mempercepat 

penyelesaian tugas yang rumit. 

Selain komunikasi interpersonal dan tim, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa komunikasi 

organisasi secara keseluruhan memiliki dampak besar terhadap kinerja dan motivasi anggota. Komunikasi 

organisasi yang efektif mencakup penyampaian informasi yang jelas mengenai tujuan organisasi, peran setiap 

individu, serta harapan yang ada. Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah bahwa anggota organisasi 

yang merasa memiliki pemahaman yang jelas mengenai tujuan dan peran mereka dalam organisasi cenderung 

lebih termotivasi untuk bekerja dengan baik. Sebaliknya, anggota yang merasa tidak diberi informasi yang cukup 

atau tidak memahami peran mereka dalam organisasi sering kali merasa frustrasi dan kurang bersemangat dalam 

bekerja. Komunikasi yang baik dalam organisasi juga dapat meningkatkan rasa memiliki dan komitmen terhadap 

organisasi. Hal ini dapat terlihat dalam hasil wawancara dengan salah satu manajer, yang menyatakan bahwa 

setiap kali organisasi melakukan pertemuan rutin dan membahas visi serta tujuan perusahaan, anggota tim merasa 

lebih terlibat dan berkomitmen terhadap pekerjaan mereka. Peningkatan komunikasi organisasi ini terbukti 

meningkatkan kinerja secara keseluruhan, karena anggota organisasi merasa lebih jelas mengenai ekspektasi dan 

tujuan yang harus dicapai. 

Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan bahwa meskipun komunikasi dalam organisasi memiliki 

dampak yang positif, terdapat beberapa hambatan yang menghalangi kelancaran komunikasi. Hambatan-

hambatan tersebut bisa berupa hambatan teknis, seperti kesulitan dalam menggunakan alat komunikasi digital 

atau gangguan dalam media komunikasi, hambatan semantik, yang terjadi karena perbedaan pemahaman terhadap 

pesan yang disampaikan, serta hambatan budaya yang berhubungan dengan perbedaan latar belakang budaya antar 

individu dalam organisasi. Hambatan ini dapat menyebabkan misinterpretasi informasi, kesalahpahaman, dan 

bahkan konflik dalam organisasi. Hasil wawancara menunjukkan bahwa beberapa anggota organisasi merasa 

frustasi karena kurangnya kejelasan dalam komunikasi yang terjadi, terutama terkait dengan perubahan kebijakan 

atau keputusan manajerial. Di sisi lain, hambatan budaya juga sering muncul ketika individu dari latar belakang 

budaya yang berbeda memiliki cara berkomunikasi yang berbeda, yang terkadang menimbulkan kesalahpahaman 

dalam komunikasi. Temuan ini memperkuat penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa hambatan 

komunikasi yang tidak ditangani dengan baik dapat mengganggu proses kerja dan memperburuk hubungan antar 

anggota organisasi (Cangara, 2016). 

Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa faktor yang dapat meningkatkan efektivitas 

komunikasi dalam organisasi. Salah satu faktor utama yang ditemukan adalah keterampilan komunikasi individu. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa anggota organisasi yang memiliki keterampilan komunikasi yang baik, baik 

dalam hal kemampuan berbicara, mendengarkan, maupun membaca situasi, cenderung lebih efektif dalam 

menyampaikan pesan dan berinteraksi dengan orang lain. Pemimpin yang memiliki keterampilan komunikasi 

yang baik dapat lebih mudah mengarahkan timnya, menyampaikan visi, serta memberikan umpan balik yang 

konstruktif kepada anggota tim. Salah satu contoh yang ditemukan dalam penelitian ini adalah seorang manajer 

yang memiliki kemampuan komunikasi yang baik dalam memberi instruksi dan feedback kepada bawahannya. 

Hal ini memotivasi bawahannya untuk bekerja lebih baik dan mencapai hasil yang optimal. Oleh karena itu, 

meningkatkan keterampilan komunikasi individu menjadi salah satu kunci dalam menciptakan komunikasi yang 

efektif di dalam organisasi. 
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Saluran komunikasi yang digunakan juga mempengaruhi efektivitas komunikasi. Dalam penelitian ini, 

penggunaan alat komunikasi digital yang semakin berkembang, seperti email, aplikasi pesan instan, dan platform 

video conference, juga memainkan peran penting dalam memfasilitasi komunikasi dalam organisasi. Hasil 

wawancara dengan beberapa anggota organisasi menunjukkan bahwa penggunaan alat komunikasi digital yang 

tepat dapat mempercepat proses pertukaran informasi dan meminimalkan hambatan jarak dan waktu. Namun, 

meskipun alat komunikasi digital memberikan banyak kemudahan, komunikasi yang lebih personal, seperti 

komunikasi tatap muka atau melalui telepon, masih dianggap lebih efektif dalam membangun hubungan yang 

lebih dekat dan memperjelas informasi. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk memanfaatkan saluran 

komunikasi yang tepat sesuai dengan konteks dan tujuan yang ingin dicapai. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif dalam organisasi 

memiliki peran yang sangat vital dalam meningkatkan kinerja dan efektivitas organisasi. Komunikasi 

interpersonal yang baik antara atasan dan bawahan, komunikasi yang efektif dalam tim, serta komunikasi 

organisasi yang jelas dan transparan dapat memperkuat hubungan antar anggota organisasi, meningkatkan 

motivasi kerja, dan mempercepat pencapaian tujuan organisasi. Meskipun terdapat hambatan-hambatan yang 

dapat mengganggu kelancaran komunikasi, organisasi yang memiliki sistem komunikasi yang baik dan 

mendukung dapat mengatasi hambatan-hambatan tersebut dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan 

produktif. 

 

KESIMPULAN 

Komunikasi dalam organisasi merupakan salah satu elemen penting yang mendukung keberhasilan dan 

kelancaran operasional dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam perkembangan dunia yang semakin 

terhubung dan dipengaruhi oleh teknologi, komunikasi organisasi semakin berperan vital dalam mempengaruhi 

efektivitas dan efisiensi kerja. Proses komunikasi yang terbuka dan efektif tidak hanya bergantung pada 

kemampuan pengirim pesan, tetapi juga pada penerima pesan serta saluran yang digunakan. Struktur komunikasi 

yang baik memungkinkan penyampaian informasi yang jelas, yang dapat mencegah hambatan-hambatan yang 

sering terjadi seperti gangguan teknis, hambatan semantik, dan perbedaan budaya. 

Dalam artikel ini, telah dibahas bahwa komunikasi interpersonal dalam organisasi sangat berpengaruh 

terhadap hubungan antar individu, baik itu antara atasan dan bawahan maupun antar rekan sejawat. Komunikasi 

yang efektif dapat meningkatkan motivasi kerja, membangun kepercayaan, serta menciptakan iklim kerja yang 

kondusif. Di samping itu, pentingnya penggunaan komunikasi tim yang efektif juga ditekankan, karena 

komunikasi dalam tim dapat mempercepat pencapaian tujuan bersama melalui kolaborasi yang lebih baik. 

Organisasi yang memiliki sistem komunikasi yang kuat akan mampu menanggulangi masalah yang timbul dengan 

lebih cepat dan efisien, sekaligus memperkuat hubungan antar anggota organisasi. 

Namun, meskipun komunikasi yang baik memiliki dampak positif yang besar, terdapat beberapa 

hambatan yang sering muncul, seperti kesalahpahaman akibat perbedaan pemahaman pesan atau pengaruh 

budaya. Oleh karena itu, penting untuk melatih keterampilan komunikasi yang baik di setiap level organisasi dan 

memastikan bahwa saluran komunikasi yang digunakan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi organisasi. 

Penggunaan alat komunikasi digital yang tepat juga menjadi kunci dalam mempermudah dan mempercepat 

pertukaran informasi, meskipun tetap dibutuhkan komunikasi tatap muka untuk membangun hubungan yang lebih 

personal dan memperjelas pesan. 

Secara keseluruhan, komunikasi organisasi yang efektif adalah faktor kunci dalam meningkatkan kinerja 

dan keberhasilan organisasi. Hal ini memerlukan komitmen dari setiap anggota untuk mengoptimalkan 

keterampilan komunikasi mereka serta mendukung terciptanya saluran komunikasi yang terbuka, transparan, dan 

efisien. 
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